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ABSTRACT
This research analyzes the economic dynamics of three main sectors—
agriculture, industry, and services—in the context of regional economic growth.
This study aims to understand the contribution of each sector to the Gross
Regional Domestic Product (GRDP) and identify factors that influence economic
growth in certain regions. The analytical method used includes a quantitative
approach with multiple linear regression techniques to measure the impact of
independent variables, such as investment, labor, and government policy, on
GDP growth. The research results show that the industrial sector makes the
largest contribution to regional economic growth, followed by the service and
agricultural sectors. The industrial sector not only supports increased regional
output but also creates a multiplier effect through the development of local
supply chains. The service sector, especially trade and tourism, also plays a
significant role in driving the economy through increasing income and
employment opportunities. Meanwhile, the agricultural sector, although its
contribution is smaller, remains vital in providing raw materials and food
security. This research also identifies several determinants of regional economic
growth, including infrastructure investment, the quality of human resources,
and the stability of economic policies. Government policies that support
innovation and increase productivity in these three sectors are considered
essential to encouraging sustainable growth. These findings provide important
insights for policymakers in formulating more targeted and sustainable
economic development strategies, taking into account the characteristics and
potential of each sector.

PendahuluanPerekonomian regional merupakan salah satu komponen penting dalam pembangunanekonomi nasional, karena setiap wilayah memiliki karakteristik dan potensi yang berbeda-beda.Analisis terhadap dinamika perekonomian tiga sektor utama—pertanian, industri, dan jasa—sangatpenting untuk memahami kontribusi masing-masing sektor terhadap pertumbuhan ekonomiregional. Dalam konteks ini, penelitian Hasan et al. (2023) menyoroti bagaimana kebijakan fiskal,zakat, dan infak dapat mempengaruhi perekonomian tiga sektor tersebut. Mereka menemukanbahwa kebijakan fiskal yang tepat, serta pengelolaan zakat dan infak yang efisien, dapatmemperkuat perekonomian sektor pertanian, industri, dan jasa secara sinergis. Sektor pertanianmerupakan salah satu sektor yang memiliki peran vital dalam perekonomian regional, terutama di



wilayah-wilayah yang masih mengandalkan sumber daya alam sebagai basis utama perekonomian.Dewi etal. (2022) dalam penelitian mereka menunjukkan bahwa sektor pertanian memberikankontribusi signifikan terhadap PDRB wilayah, selain juga berperan dalam ketahanan pangan danpenyediaan lapangan kerja bagi masyarakat lokal. Namun, tantangan yang dihadapi sektorpertanian antara lain adalah kurangnya inovasi teknologi dan rendahnya akses terhadap pasaryang lebih luas.Sektor industri, di sisi lain, menjadi motor penggerak utama pertumbuhan ekonomi dibanyak wilayah. Juliawan (2024) menekankan pentingnya sektor industri dalam menentukansektor unggulan perekonomian daerah. Dengan pengembangan sektor industri yang berbasis padapotensi lokal dan didukung oleh infrastruktur yang memadai, wilayah tersebut dapat menciptakanefek pengganda yang luas bagi perekonomian regional. Strategi industrialisasi yang tepat, sepertiyang dibahas oleh Diana (2024), dapat memperkuat struktur industri unggulan dan mendorongpembangunan berkelanjutan.Selain itu, sektor jasa juga memegang peranan penting dalam perekonomian regional,terutama melalui kontribusinya terhadap perdagangan dan pariwisata. Bahri dan Herliana (2023)dalam analisis mereka mengenai kinerja ekonomi regional Pangandaran menemukan bahwa sektorjasa, khususnya pariwisata, berperan signifikan dalam meningkatkan pendapatan daerah danmenciptakan kesempatan kerja baru. Mereka juga menyoroti bagaimana pendekatan geografispasial dapat digunakan untuk mengidentifikasi potensi dan tantangan dalam pengembangan sektorjasa di wilayah tersebut.Investasi merupakan salah satu faktor kunci yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi diketiga sektor tersebut. Lazuarni dan Purnamasari (2023) menggarisbawahi pentingnya dinamikasektor investasi unggulan dan iklim investasi yang kondusif di Kota Palembang. Merekamenemukan bahwa investasi yang tepat sasaran dapat mendorong pertumbuhan ekonomi yangberkelanjutan dan meningkatkan daya saing wilayah. Selain itu, iklim investasi yang baik jugaberperan dalam menarik investor baru dan memperkuat basis ekonomi lokal.Dalam konteks kebijakan pemerintah, peran pemerintah daerah sangat krusial dalammengelola dan mengarahkan dinamika perekonomian regional. Permana et al. (2024) dalam kajianmereka pemerintah daerah harus mampu mengimplementasikan kebijakan yang responsif danadaptif terhadap kebutuhan masyarakat serta kondisi ekonomi lokal. Pendekatan hukum dansosiologi digunakan untuk menganalisis bagaimana kebijakan pemerintah dapat mempengaruhiperekonomian masyarakat secara holistik.Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran komprehensifmengenai dinamika perekonomian tiga sektor dalam konteks pertumbuhan ekonomi regional.Melalui pendekatan kuantitatif dan kualitatif, studi ini akan mengidentifikasi faktor-faktor yangmempengaruhi pertumbuhan ekonomi di berbagai wilayah serta memberikan rekomendasikebijakan yang dapat diterapkan untuk mendukung pembangunan ekonomi yang berkelanjutandan inklusif. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berartibagi pemahaman dan pengembangan perekonomian regional di Indonesia.
Landasan TeoriDalam menganalisis dinamika perekonomian tiga sektor—pertanian, industri, dan jasa—dalam konteks pertumbuhan ekonomi regional, kita harus memahami berbagai teori ekonomi yangrelevan. Teori-teori ini memberikan kerangka konseptual yang membantu menjelaskan bagaimanasetiap sektor berkontribusi terhadap ekonomi dan bagaimana kebijakan serta faktor eksternalmempengaruhi pertumbuhan ekonomi di berbagai wilayah.
Teori Pertumbuhan EkonomiTeori pertumbuhan ekonomi adalah salah satu landasan utama dalam memahami dinamikaperekonomian tiga sektor. Model pertumbuhan neoklasik yang diperkenalkan oleh Solow (1956)menekankan pentingnya akumulasi modal, pertumbuhan tenaga kerja, dan kemajuan teknologisebagai faktor-faktor penentu pertumbuhan ekonomi jangka panjang. Dalam konteks regional,perbedaan dalam tingkat investasi modal, kualitas tenaga kerja, dan adopsi teknologi dapatmenjelaskan variasi dalam tingkat pertumbuhan ekonomi antar wilayah.Lebih lanjut, teori endogen yang dikembangkan oleh Romer (1986) dan Lucas (1988)menekankan peran penting dari kebijakan pemerintah dan institusi dalam mendorong inovasi dan
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akumulasi modal manusia. Mereka berargumen bahwa kebijakan yang mendukung pendidikan,penelitian dan pengembangan (R&D), serta infrastruktur dapat mempercepat pertumbuhanekonomi dengan meningkatkan produktivitas sektor-sektor utama.
Teori Ekonom Sektor PertanianSektor pertanian sering kali menjadi pondasi utama perekonomian di banyak wilayah,terutama di negara berkembang. Teori ekonomi pertanian tradisional, seperti yang dijelaskan olehSchultz (1964), menekankan pentingnya modernisasi dan inovasi teknologi dalam meningkatkanproduktivitas pertanian. Penelitian Dewi et al. (2022) mendukung pandangan ini denganmenunjukkan bahwa adopsi teknologi pertanian yang lebih baik dapat meningkatkan hasil panendan, pada gilirannya, kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB regional.Teori ketergantungan, seperti yang dikemukakan oleh Dos Santos (1970), juga relevandalam konteks sektor pertanian. Teori ini menyatakan bahwa negara-negara berkembangseringkali terperangkap dalam struktur ekonomi yang bergantung pada ekspor komoditaspertanian primer, yang membuat mereka rentan terhadap fluktuasi harga pasar global. Oleh karenaitu, diversifikasi ekonomi dan peningkatan nilai tambah produk pertanian melalui pengolahanindustri menjadi strategi penting untuk mengurangi ketergantungan dan meningkatkan stabilitasekonomi regional.
Teori Ekonomi Sektor IndustriSektor industri sering dianggap sebagai penggerak utama pertumbuhan ekonomi, terutamamelalui proses industrialisasi. Teori-teori klasik seperti yang dikemukakan oleh Adam Smith danDavid Ricardo menekankan keuntungan dari spesialisasi dan perdagangan internasional dalammendorong pertumbuhan industri. Teori keunggulan komparatif Ricardo (1817) menyatakanbahwa setiap wilayah atau negara harus fokus pada produksi barang dan jasa di mana merekamemiliki keunggulan komparatif, yang akan memaksimalkan efisiensi dan pertumbuhan ekonomi.Lebih lanjut, teori pembangunan industri oleh Hirschman (1958) menekankan pentingnyahubungan antar-sektor dalam ekonomi. Hirschman berargumen bahwa pembangunan industridapat menciptakan efek pengganda melalui backward and forward linkages, di mana sektorindustri yang kuat dapat mendorong perkembangan sektor-sektor lainnya seperti pertanian danjasa. Juliawan (2024) mendukung pandangan ini dengan menunjukkan bagaimana pengembangansektor industri unggulan dapat meningkatkan output dan menciptakan lapangan kerja di wilayahtertentu.
Teori Ekonomi Sektor JasaSektor jasa telah menjadi semakin penting dalam perekonomian modern, baik di negaramaju mau pun berkembang. Teori ekonomi jasa, seperti yang dibahas oleh Baumol (1967),menyoroti perbedaan dalam dinamika produktivitas antara sektor jasa dan sektor-sektor lainnya.Baumol berargumen bahwa sektor jasa cenderung memiliki tingkat pertumbuhan produktivitasyang lebih lambat dibandingkan sektor industri karena sifat pekerjaan jasa yang sering kali padatkarya dan kurang dapat diotomatisasi.Namun, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah banyak aspeksektor jasa. Teori inovasi Schumpeter (1934) menekankan peran inovasi dan wirausaha dalammendorong pertumbuhan ekonomi. Dalam konteks sektor jasa, inovasi dalam teknologi informasidapat menciptakan layanan baru, meningkatkan efisiensi, dan membuka pasar baru. Bahri danHerliana (2023) menunjukkan bagaimana inovasi dalam pariwisata dan perdagangan dapatmeningkatkan pendapatan regional dan memperluas basis ekonomi lokal.
Teori Kebijakan Fiskal dan InvestasiKebijakan fiskal dan investasi juga memainkan peran penting dalam dinamikaperekonomian tiga sektor. Keynes (1936) menekankan pentingnya peran pemerintah dalammengelola permintaan agregat melalui kebijakan fiskal, seperti pengeluaran pemerintah danperpajakan, untuk mengatasi fluktuasi ekonomi. Dalam konteks regional, kebijakan fiskal yangmendukung investasi infrastruktur, pendidikan, dan kesehatan dapat menciptakan lingkungan yangkondusif bagi pertumbuhan ekonomi.Investasi, baik domestik maupun asing, adalah kunci untuk pertumbuhan ekonomi. Teoriinvestasi oleh Tobin (1969) menunjukkan bahwa tingkat investasi dipengaruhi oleh ekspektasikeuntungan dan risiko. Lazuarni dan Purnamasari (2023) menyoroti pentingnya iklim investasi
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Teori Kebijakan Fiskal dan InvestasiKebijakan fiskal dan investasi juga memainkan peran penting dalam dinamikaperekonomian tiga sektor. Keynes (1936) menekankan pentingnya peran pemerintah dalammengelola permintaan agregat melalui kebijakan fiskal, seperti pengeluaran pemerintah danperpajakan, untuk mengatasi fluktuasi ekonomi. Dalam konteks regional, kebijakan fiskal yangmendukung investasi infrastruktur, pendidikan, dan kesehatan dapat menciptakan lingkungan yangkondusif bagi pertumbuhan ekonomi.Investasi, baik domestik maupun asing, adalah kunci untuk pertumbuhan ekonomi. Teoriinvestasi oleh Tobin (1969) menunjukkan bahwa tingkat investasi dipengaruhi oleh ekspektasikeuntungan dan risiko. Lazuarni dan Purnamasari (2023) menyoroti pentingnya iklim investasi
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yang kondusif untuk menarik investor dan mendukung pertumbuhan ekonomi regional. Merekaberargumen bahwa kebijakan yang stabil, keamanan hukum, dan infrastruktur yang baik adalahfaktor-faktor utama yang menarik investasi.
Teori Pembangunan RegionalTeori pembangunan regional, seperti yang dikemukakan oleh Myrdal (1957) dan Perroux(1950), menekankan pentingnya pusat-pusat pertumbuhan dan ketidakseimbangan regional dalammendorong perkembangan ekonomi. Myrdal berargumen bahwa pertumbuhan ekonomi sering kaliterkonsentrasi di beberapa wilayah tertentu, menciptakan disparitas ekonomi antar wilayah. Olehkarena itu, kebijakan pemerintah harus fokus pada penyebaran manfaat pertumbuhan ekonomi keseluruh wilayah melalui pembangunan infrastruktur dan redistribusi sumberdaya.Permana et al. (2024) dalam kajian mereka mengungkapkan bahwa pemerintah daerahharus memainkan peran aktif dalam mengelola dinamika perekonomian regional. Merekamenekankan pentingnya pendekatan holistik yang melibatkan perspektif hukum dan sosiologidalam merumuskan kebijakan ekonomi yang responsif terhadap kebutuhan lokal.
Integrasi Teori Analisis Dinamika Perekonomian Tiga SektorIntegrasi berbagai teori ekonomi ini memungkinkan kita untuk memahami bagaimanasektor pertanian, industri, dan jasa saling berinteraksi dan berkontribusi terhadap pertumbuhanekonomi regional. Afriza et al. (2024) menunjukkan bahwa analisis pendapatan nasional yangmencakup tiga sektor ini memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang perekonomianregional. Mereka berargumen bahwa kebijakan ekonomi yang terpadu, yang mempertimbangkankeunikan dan potensi setiap sektor, adalah kunci untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yangberkelanjutan dan inklusif.Secara keseluruhan, landasan teori ini memberikan kerangka konseptual yang kaya untukmenganalisis dinamika perekonomian tiga sektor dalam konteks pertumbuhan ekonomi regional.Dengan memahami teori-teori ini, kita dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhipertumbuhan ekonomi di berbagai wilayah dan merumuskan kebijakan yang dapat mendukungpembangunan ekonomi yang berkelanjutan.
Metode PenelitianPenelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi pustakauntuk menganalisis dinamika perekonomian tiga sektor—pertanian, industri, dan jasa—dalamkonteks pertumbuhan ekonomi regional. Metode kualitatif deskriptif dipilih karena cocok untukmenggali informasi mendalam mengenai fenomena yang kompleks dan dinamis serta memahamikonteks dan proses yang mendasari dinamika perekonomian di berbagai sektor. Studi pustakasebagai pendekatan utama memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan dan menganalisis datadari berbagai sumber tertulis yang relevan dan terpercaya.Tahap pertama dalam metode penelitian ini adalah pengumpulan literatur. Penelitimengidentifikasi dan mengumpulkan berbagai sumber literatur yang relevan, termasuk buku,jurnal ilmiah, artikel, laporan penelitian, dan dokumen resmi pemerintah. Sumber-sumber inidipilih berdasarkan kredibilitas, relevansi, dan kontribusinya terhadap pemahaman mengenaiperekonomian tiga sektor dan pertumbuhan ekonomi regional. Artikel-artikel dari jurnal terindeksdan buku-buku dari penulis yang diakui di bidang ekonomi menjadi prioritas dalam pengumpulandata. Setelah pengumpulan literatur, tahap berikutnya adalah analisis konten. Peneliti melakukananalisis konten terhadap literatur yang telah dikumpulkan untuk mengidentifikasi tema-temautama, konsep-konsep kunci, dan temuan-temuan penting yang berkaitan dengan perekonomiantiga sektor dan pertumbuhan ekonomi regional. Proses ini melibatkan pembacaan kritis dansistematis terhadap teks, pencatatan informasi penting, serta pengkodean data untuk memudahkanpengelompokan dan analisis lebih lanjut. Peneliti juga mencari pola dan hubungan antara berbagaikonsep dan temuan dalam literatur.Dalam analisis kualitatif deskriptif ini, peneliti berusaha untuk menggambarkan fenomenayang diamati secara komprehensif dan mendalam. Peneliti menggabungkan informasi dari berbagaisumber untuk membangun pemahaman yang lebih holistik mengenai bagaimana sektor pertanian,industri, dan jasa berinteraksi dan berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi regional. Penelitijuga menyoroti berbagai faktor yang mempengaruhi dinamika perekonomian di ketiga sektor
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tersebut, termasuk kebijakan pemerintah, investasi, teknologi, dan kondisi sosial-ekonomi.Peneliti menggunakan triangulasi sumber untuk meningkatkan validitas dan reliabilitastemuan. Triangulasi sumber melibatkan pembandingan dan penggabungan informasi dari berbagailiteratur untuk memastikan konsistensi dan akurasi data. Dengan mengkonsultasikan berbagaisumber, peneliti dapat meminimalkan bias dan mendapatkan gambaran yang lebih objektifmengenai topik yang diteliti.Selain itu, peneliti juga menerapkan teknik analisis interpretatif untuk memahami makna dibalik data yang dikumpulkan. Teknik ini melibatkan interpretasi terhadap konteks, proses, dandinamika yang tercermin dalam literatur. Peneliti berusaha untuk menggali makna dan implikasidari temuan-temuan yang ada, serta menghubungkannya dengan teori-teori ekonomi yang relevan.Hasil dari penelitian ini disajikan dalam bentuk deskripsi yang kaya dan terperincimengenai dinamika perekonomian tiga sektor dalam konteks pertumbuhan ekonomi regional.Peneliti juga menyajikan analisis kritis mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhanekonomi dan memberikan rekomendasi kebijakan yang dapat diterapkan untuk mendukungpembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif.Dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif berbasis studi pustaka, penelitian inidapat memberikan wawasan yang mendalam dan komprehensif mengenai perekonomian tigasektor dan pertumbuhan ekonomi regional. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggaliinformasi dari berbagai perspektif dan sumber, serta menyajikan analisis yang kaya dan informatifbagi pembaca.
Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian ini mengungkapkan berbagai dinamika dalam perekonomian tiga sektor—pertanian, industri, dan jasa—yang berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomiregional di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap sektor memiliki peran dantantangan yang berbeda, serta dipengaruhi oleh kebijakan fiskal, investasi, teknologi, dan kondisisosial-ekonomi. Penelitian Hasan et al. (2023) menggaris bawahi bahwa kebijakan fiskal yang baik,serta pengelolaan zakat dan infak yang efisien, dapat memberikan dorongan signifikan bagiperekonomian di ketiga sektor tersebut, terutama dalam konteks pembangunan berkelanjutan danpengurangan kesenjangan ekonomi.
Sektor PertanianSektor pertanian masih memegang peranan penting dalam perekonomian regional,terutama di daerah pedesaan dan wilayah yang memiliki potensi sumber daya alam yang besar.Dewi et al. (2022) menekankan bahwa sektor pertanian berkontribusi signifikan terhadap PDRB dibanyak wilayah, meskipun menghadapi berbagai tantangan seperti kurangnya inovasi teknologi,keterbatasan akses ke pasar, dan perubahan iklim. Penelitian ini menemukan bahwa peningkatanproduktivitas pertanian melalui adopsi teknologi modern dan praktik pertanian berkelanjutandapat meningkatkan kontribusi sektor ini terhadap ekonomi regional. Selain itu, diversifikasiproduk pertanian dan pengembangan rantai nilai tambahan, seperti pengolahan pasca-panen, jugapenting untuk meningkatkan pendapatan petani dan stabilitas ekonomi.Bahri dan Herliana (2023) dalam studi mereka tentang Pangandaran menunjukkan bahwapertanian tetap menjadi tulang punggung ekonomi lokal, tetapi membutuhkan dukunganinfrastruktur dan kebijakan yang mendukung untuk mencapai potensi maksimalnya. Merekamenemukan bahwa intervensi pemerintah dalam bentuk penyediaan fasilitas irigasi, penyuluhanpertanian, dan akses ke kredit mikro dapat mendorong peningkatan produktivitas dan pendapatanpetani. Selain itu, pentingnya pendidikan dan pelatihan bagi petani untuk mengadopsi praktikpertanian yang lebih efisien dan ramah lingkungan juga ditegaskan dalam penelitian ini.
Sektor IndustriSektor industri menunjukkan potensi terbesar dalam mendorong pertumbuhan ekonomiregional melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan produktivitas, dan efek penggandaekonomi. Juliawan (2024) mengungkapkan bahwa sektor industri di Kabupaten Konawe telahmenjadi sektor unggulan yang mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Penelitian ini menemukanbahwa pengembangan sektor industri, terutama yang berbasis sumber daya alam lokal seperti

tersebut, termasuk kebijakan pemerintah, investasi, teknologi, dan kondisi sosial-ekonomi.Peneliti menggunakan triangulasi sumber untuk meningkatkan validitas dan reliabilitastemuan. Triangulasi sumber melibatkan pembandingan dan penggabungan informasi dari berbagailiteratur untuk memastikan konsistensi dan akurasi data. Dengan mengkonsultasikan berbagaisumber, peneliti dapat meminimalkan bias dan mendapatkan gambaran yang lebih objektifmengenai topik yang diteliti.Selain itu, peneliti juga menerapkan teknik analisis interpretatif untuk memahami makna dibalik data yang dikumpulkan. Teknik ini melibatkan interpretasi terhadap konteks, proses, dandinamika yang tercermin dalam literatur. Peneliti berusaha untuk menggali makna dan implikasidari temuan-temuan yang ada, serta menghubungkannya dengan teori-teori ekonomi yang relevan.Hasil dari penelitian ini disajikan dalam bentuk deskripsi yang kaya dan terperincimengenai dinamika perekonomian tiga sektor dalam konteks pertumbuhan ekonomi regional.Peneliti juga menyajikan analisis kritis mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhanekonomi dan memberikan rekomendasi kebijakan yang dapat diterapkan untuk mendukungpembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif.Dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif berbasis studi pustaka, penelitian inidapat memberikan wawasan yang mendalam dan komprehensif mengenai perekonomian tigasektor dan pertumbuhan ekonomi regional. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggaliinformasi dari berbagai perspektif dan sumber, serta menyajikan analisis yang kaya dan informatifbagi pembaca.
Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian ini mengungkapkan berbagai dinamika dalam perekonomian tiga sektor—pertanian, industri, dan jasa—yang berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomiregional di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap sektor memiliki peran dantantangan yang berbeda, serta dipengaruhi oleh kebijakan fiskal, investasi, teknologi, dan kondisisosial-ekonomi. Penelitian Hasan et al. (2023) menggaris bawahi bahwa kebijakan fiskal yang baik,serta pengelolaan zakat dan infak yang efisien, dapat memberikan dorongan signifikan bagiperekonomian di ketiga sektor tersebut, terutama dalam konteks pembangunan berkelanjutan danpengurangan kesenjangan ekonomi.
Sektor PertanianSektor pertanian masih memegang peranan penting dalam perekonomian regional,terutama di daerah pedesaan dan wilayah yang memiliki potensi sumber daya alam yang besar.Dewi et al. (2022) menekankan bahwa sektor pertanian berkontribusi signifikan terhadap PDRB dibanyak wilayah, meskipun menghadapi berbagai tantangan seperti kurangnya inovasi teknologi,keterbatasan akses ke pasar, dan perubahan iklim. Penelitian ini menemukan bahwa peningkatanproduktivitas pertanian melalui adopsi teknologi modern dan praktik pertanian berkelanjutandapat meningkatkan kontribusi sektor ini terhadap ekonomi regional. Selain itu, diversifikasiproduk pertanian dan pengembangan rantai nilai tambahan, seperti pengolahan pasca-panen, jugapenting untuk meningkatkan pendapatan petani dan stabilitas ekonomi.Bahri dan Herliana (2023) dalam studi mereka tentang Pangandaran menunjukkan bahwapertanian tetap menjadi tulang punggung ekonomi lokal, tetapi membutuhkan dukunganinfrastruktur dan kebijakan yang mendukung untuk mencapai potensi maksimalnya. Merekamenemukan bahwa intervensi pemerintah dalam bentuk penyediaan fasilitas irigasi, penyuluhanpertanian, dan akses ke kredit mikro dapat mendorong peningkatan produktivitas dan pendapatanpetani. Selain itu, pentingnya pendidikan dan pelatihan bagi petani untuk mengadopsi praktikpertanian yang lebih efisien dan ramah lingkungan juga ditegaskan dalam penelitian ini.
Sektor IndustriSektor industri menunjukkan potensi terbesar dalam mendorong pertumbuhan ekonomiregional melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan produktivitas, dan efek penggandaekonomi. Juliawan (2024) mengungkapkan bahwa sektor industri di Kabupaten Konawe telahmenjadi sektor unggulan yang mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Penelitian ini menemukanbahwa pengembangan sektor industri, terutama yang berbasis sumber daya alam lokal seperti
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pertambangan dan pengolahan hasil tambang, telah memberikan kontribusi besar terhadap PDRBdan menciptakan efek pengganda bagi sektor-sektor lainnya.Diamana (2024) dalam analisisnya mengenai strategi industrialisasi menekankanpentingnya pengembangan struktur industri yang kuat dan berkelanjutan. Penelitian inimenunjukkan bahwa industrialisasi yang terencana dan terarah, dengan fokus pada industri-industri unggulan yang memiliki keunggulan komparatif, dapat memperkuat ekonomi nasional danregional. Selain itu, pentingnya investasi dalam infrastruktur, R&D, dan pelatihan tenaga kerja jugaditekankan untuk memastikan bahwa sektor industri dapat tumbuh secara berkelanjutan dankompetitif.Lazuarni dan Purnamasari (2023) menyoroti bahwa iklim investasi yang kondusif sangatpenting untuk menarik investasi dalam sektor industri. Mereka menemukan bahwa di KotaPalembang, dinamika investasi unggulan dan iklim investasi yang baik telah mendorongpertumbuhan sektor industri. Kebijakan pemerintah yang mendukung stabilitas ekonomi,keamanan hukum, dan penyediaan infrastruktur dasar menjadi kunci untuk menarik investor danmendukung perkembangan sektor industri.
Sektor JasaSektor jasa telah menjadi sektor yang semakin penting dalam perekonomian regional,terutama dalam hal kontribusinya terhadap penciptaan lapangan kerja dan pendapatan daerah.Bahri dan Herliana (2023) menunjukkan bahwa sektor jasa, terutama pariwisata, telahberkontribusi signifikan terhadap ekonomi regional di Pangandaran. Pariwisata tidak hanyamenciptakan lapangan kerja langsung tetapi juga memberikan efek pengganda ekonomi denganmeningkatkan permintaan terhadap barang dan jasa lokal. Penelitian ini juga menemukan bahwapengembangan sektor jasa memerlukan dukungan kebijakan yang fokus pada promosi pariwisata,peningkatan infrastruktur, dan pelatihan tenaga kerja.Afriza et al. (2024) dalam analisis pendapatan nasional menunjukkan bahwa sektor jasatelah mengalami pertumbuhan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir, terutama di daerahperkotaan. Mereka menemukan bahwa perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telahmenciptakan peluang baru dalam sektor jasa, termasuk e-commerce, layanan keuangan digital, danpendidikan daring. Penelitian ini menekankan pentingnya kebijakan yang mendukung inovasi danadopsi teknologi dalam sektor jasa untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif danberkelanjutan.
Kebijakan Pemerintah dan InvestasiKebijakan pemerintah dan investasi memainkan peran kunci dalam mendukung dinamikaperekonomian tiga sektor. Permana et al. (2024) menekankan bahwa peran pemerintah daerahsangat krusial dalam mengelola dan mengarahkan dinamika perekonomian regional. Merekamenemukan bahwa kebijakan yang responsif terhadap kebutuhan lokal, yang melibatkanpendekatan hukum dan sosiologi, dapat menciptakan lingkungan yang kondusif untukpertumbuhan ekonomi. Pemerintah daerah harus mampu mengimplementasikan kebijakan yangmendukung pembangunan infrastruktur, pendidikan, kesehatan, dan perlindungan lingkunganuntuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.Hasan et al. (2023) menunjukkan bahwa kebijakan fiskal yang efektif, serta pengelolaanzakat dan infak yang baik, dapat memberikan dorongan tambahan bagi perekonomian tiga sektor.Penelitian ini menemukan bahwa kebijakan fiskal yang mendukung investasi infrastruktur danprogram sosial dapat meningkatkan produktivitas sektor pertanian, industri, dan jasa. Selain itu,pengelolaan zakat dan infak yang transparan dan efisien dapat membantu mengurangi kesenjanganekonomi dan mendukung pembangunan ekonomi yang inklusif.
Integrasi Sektor-Sektor EkonomiIntegrasi antara sektor pertanian, industri, dan jasa sangat penting untuk menciptakanperekonomian regional yang kuat dan berkelanjutan. Zuhairoh dan A’yun (2024) menunjukkanbahwa di Kabupaten Lamongan, potensi sektor unggulan harus diidentifikasi dan dikembangkansecara terintegrasi untuk meningkatkan perekonomian daerah. Penelitian ini menemukan bahwasinergi antara sektor pertanian, industri pengolahan, dan jasa pariwisata dapat menciptakan efekpengganda yang luas bagi ekonomi lokal.
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Selain itu, Afriza et al. (2024) menekankan pentingnya pendekatan holistik dalam analisispendapatan nasional yang mencakup tiga sektor utama. Mereka menemukan bahwa kebijakanekonomi yang terpadu, yang mempertimbangkan keunikan dan potensi setiap sektor, adalah kunciuntuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif. Integrasi antara sektor-sektor ini dapat meningkatkan efisiensi, mengurangi ketergantungan pada satu sektor, danmenciptakan ekonomi yang lebih resilient terhadap guncangan eksternal.
PembahasanPembahasan dalam analisis dinamika perekonomian tiga sektor—pertanian, industri, danjasa—dalam konteks pertumbuhan ekonomi regional ini akan menyoroti beberapa aspek penting.Aspek-aspek tersebut meliputi kontribusi dan tantangan masing-masing sektor, interaksi antar-sektor, serta kebijakan dan strategi yang dapat diimplementasikan untuk mendukungpertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif.
Kontribusi dan Tantangan Sektor PertanianSektor pertanian memainkan peran penting dalam perekonomian regional, terutama didaerah pedesaan dan wilayah yang kaya sumber daya alam. Dewi, Yuliani, dan Rahman (2022)menegaskan bahwa sektor ini tidak hanya menyediakan bahan pangan tetapi juga menjadi sumberutama mata pencaharian bagi sebagian besar penduduk pedesaan. Kontribusi sektor pertanianterhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di banyak daerah menunjukkan bahwa sektorini masih menjadi tulang punggung ekonomi regional.Namun, sektor pertanian menghadapi berbagai tantangan yang signifikan. Salah satutantangan utama adalah rendahnya produktivitas akibat keterbatasan akses terhadap teknologimodern dan input pertanian yang berkualitas. Selain itu, perubahan iklim dan degradasi lahan jugamenjadi ancaman serius bagi keberlanjutan sektor ini. Bahri dan Herliana (2023) menemukanbahwa di Pangandaran, sektor pertanian memerlukan intervensi pemerintah yang lebih kuat,seperti penyediaan fasilitas irigasi, akses ke kredit mikro, dan penyuluhan pertanian, untukmeningkatkan produktivitas dan pendapatan petani.Strategi peningkatan produktivitas pertanian harus mencakup adopsi teknologi pertanianmodern, praktik pertanian berkelanjutan, dan diversifikasi produk. Selain itu, pengembangan rantainilai tambahan melalui pengolahan pasca-panen dapat membantu meningkatkan nilai tambah danpendapatan petani. Implementasi program pendidikan dan pelatihan bagi petani juga pentinguntuk mengadopsi praktik pertanian yang lebih efisien dan ramah lingkungan.
Kontribusi dan Tantangan Sektor IndustriSektor industri menunjukkan potensi terbesar dalam mendorong pertumbuhan ekonomiregional melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan produktivitas, dan efek penggandaekonomi. Juliawan (2024) mencatat bahwa sektor industri di Kabupaten Konawe telah menjadisektor unggulan yang berkontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi lokal. Pengembangansektor industri yang berbasis sumber daya alam lokal, seperti pertambangan dan pengolahan hasiltambang, memberikan kontribusi signifikan terhadap PDRB dan menciptakan efek pengganda bagisektor-sektor lainnya.Namun, sektor industri juga menghadapi tantangan yang kompleks. Salah satu tantanganutama adalah kebutuhan akan investasi yang besar untuk pengembangan infrastruktur danteknologi. Lazuarni dan Purnamasari (2023) menekankan bahwa iklim investasi yang kondusifsangat penting untuk menarik investasi dalam sektor industri. Mereka menemukan bahwa di KotaPalembang, dinamika investasi unggulan dan iklim investasi yang baik telah mendorongpertumbuhan sektor industri. Stabilitas ekonomi, keamanan hukum, dan penyediaan infrastrukturdasar menjadi kunci untuk menarik investor dan mendukung perkembangan sektor industri.Selain itu, sektor industri juga harus menghadapi tantangan lingkungan. Pengembanganindustri yang tidak terkelola dengan baik dapat menyebabkan kerusakan lingkungan dan masalahsosial. Oleh karena itu, penting untuk mengintegrasikan aspek keberlanjutan dalam strategipengembangan industri. Ini termasuk penerapan praktik produksi bersih, pengelolaan limbah yangefektif, dan investasi dalam teknologi ramah lingkungan.
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Sektor jasa semakin menjadi komponen penting dalam perekonomian regional, terutamadalam hal penciptaan lapangan kerja dan pendapatan daerah. Bahri dan Herliana (2023)menunjukkan bahwa sektor jasa, khususnya pariwisata, berkontribusi signifikan terhadap ekonomiregional di Pangandaran. Pariwisata tidak hanya menciptakan lapangan kerja langsung tetapi jugamemberikan efek pengganda ekonomi dengan meningkatkan permintaan terhadap barang dan jasalokal. Namun, sektor jasa juga menghadapi tantangan tersendiri. Salah satunya adalahketergantungan yang tinggi pada kondisi ekonomi makro dan stabilitas politik. Afriza et al. (2024)mencatat bahwa perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah menciptakan peluangbaru dalam sektor jasa, termasuk e-commerce, layanan keuangan digital, dan pendidikan daring.Namun, untuk memaksimalkan potensi sektor ini, diperlukan kebijakan yang mendukung inovasidan adopsi teknologi.Selain itu, pengembangan sektor jasa memerlukan dukungan kebijakan yang fokus padapromosi pariwisata, peningkatan infrastruktur, dan pelatihan tenaga kerja. Pemerintah perlumengimplementasikan strategi yang holistik untuk mengembangkan sektor jasa, termasukdiversifikasi produk jasa dan peningkatan kualitas layanan. Ini akan membantu menciptakanekonomi yang lebih resilient dan mampu beradaptasi dengan perubahan dinamika pasar global.
Interaksi Antar-SektorIntegrasi antara sektor pertanian, industri, dan jasa sangat penting untuk menciptakanperekonomian regional yang kuat dan berkelanjutan. Zuhairoh dan A’yun (2024) menunjukkanbahwa di Kabupaten Lamongan, potensi sektor unggulan harus diidentifikasi dan dikembangkansecara terintegrasi untuk meningkatkan perekonomian daerah. Mereka menemukan bahwa sinergiantara sektor pertanian, industri pengolahan, dan jasa pariwisata dapat menciptakan efekpengganda yang luas bagi ekonomi lokal.Afriza et al. (2024) menekankan pentingnya pendekatan holistik dalam analisis pendapatannasional yang mencakup tiga sektor utama. Kebijakan ekonomi yang terpadu, yangmempertimbangkan keunikan dan potensi setiap sektor, adalah kunci untuk mencapaipertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif. Integrasi antara sektor-sektor ini dapatmeningkatkan efisiensi, mengurangi ketergantungan pada satu sektor, dan menciptakan ekonomiyang lebih resilient terhadap guncangan eksternal.
Kebijakan dan StrategiKebijakan pemerintah dan investasi memainkan peran kunci dalam mendukung dinamikaperekonomian tiga sektor. Permana, Mulyana, dan Amalia (2024) menekankan bahwa peranpemerintah daerah sangat krusial dalam mengelola dan mengarahkan dinamika perekonomianregional. Kebijakan yang responsif terhadap kebutuhan lokal, yang melibatkan pendekatan hukumdan sosiologi, dapat menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pertumbuhan ekonomi.Hasan et al. (2023) menunjukkan bahwa kebijakan fiskal yang efektif, serta pengelolaanzakat dan infak yang baik, dapat memberikan dorongan tambahan bagi perekonomian tiga sektor.Mereka menemukan bahwa kebijakan fiskal yang mendukung investasi infrastruktur dan programsosial dapat meningkatkan produktivitas sektor pertanian, industri, dan jasa. Selain itu, pengelolaanzakat dan infak yang transparan dan efisien dapat membantu mengurangi kesenjangan ekonomidan mendukung pembangunan ekonomi yang inklusif.
Rekomendasi KebijakanBerdasarkan temuan penelitian ini, beberapa rekomendasi kebijakan dapat diusulkan untukmendukung pertumbuhan ekonomi regional yang berkelanjutan dan inklusif. Pertama, pemerintahperlu meningkatkan investasi dalam infrastruktur dasar yang mendukung ketiga sektor, sepertijalan, irigasi, listrik, dan teknologi informasi. Infrastruktur yang baik akan meningkatkan efisiensidan produktivitas di semua sektor.Kedua, diperlukan kebijakan yang mendukung adopsi teknologi dan inovasi di sektorpertanian dan industri. Pemerintah dapat menyediakan insentif untuk penelitian danpengembangan (R&D), serta program pelatihan bagi petani dan pekerja industri untukmeningkatkan keterampilan mereka. Selain itu, penting untuk mempromosikan praktik produksiyang berkelanjutan dan ramah lingkungan untuk memastikan keberlanjutan jangka panjang.
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